BEAR III
FRAKTEK FELAKSANAAN JAMINAN FIDUCIA
DI LINGKUNGAN EANK

KECAMATAN SIDOARJO KQBUPATEN SIDOARJO

Kecamatan Sidoarjo adalah Kecamatan kota di
kabupaten Sidorjof kabupaten Sidoarjo mérupakan dasrah
deita vang subur, yvang menyebabkan daerah ini termasuk
daerah agraris, disamping dasrah industri  juga daerah

pantai.

Keadaan tanahnya adalah dataran rendah,
sebagaian besar merupakan daerah pemukiman, pertokoan dan
perindustrian. Dengan keadaan tersebut sangat potengial
bila didirikan bank, sebagai sarana simpan pinjam. O0eh
karena ity penulis memilih lokasi vyang dapat dijangkau
oleh seluruh lapisan masyarakat  Sidoarjo, tepatnya
dijantung kota Sidoarjo, yaitu di FT. Bank Harapan

Santosa (BHS) Capem Qidoarjo + 24 Km dari kota Surabava.

A. Tentang Fermohonan kKredit

1. Tata Cara Fermohonan Kredit

Sebelum memperoleh kredit, bagi debitur (di

EBHS) ., bharus memenuhi ketentuan—-ketentuan sebagai



berikut

=g

- rencana penggunaan dan perlunasan kredit

sudah menjadi nasabah BHS Eank

mengajukan surat pe%mohmnan kredit, meliputi th

- berapé Jjumlah yang dibutuhkan

- kredit digunakan untuk apa

- bekapé lamqnya/jangka waktu yvang diperlukan

- prospgw bidang usaha sebelum dan sesudah
menerima kredit.

semua  surat-surat izin yang dimiliki (photo _ *"ﬂ

cCopy) “

= TP (Kartu Tanda Panduduk} éémua péngurus dan

pas photo.
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akte pendirian dan perubahan - +tambahan berita
negara Republik Indonesia RI :.......(kalau ada)

jaminan - tambahan :

- tanah peshkarangan : (milik sendiri)

- tanah dan bhangunan 1 (milik sendiri)

= rumah tinggal : (milik sendiri)
Fenyerahan hak milik - atas dasar

kepercayaan {(fiducia) tersebut, dilakukan oleh

debitui- dengan menandatangani surat penyerahan




hal mi: ik yang dilampiriuf dengan daftar

barang-barang sebagai jaminan. -

2. Syarat-syarat Femberian Kredit

L

Adapun, syarat—-syarat dalam pemberian kredit
adalah mencantumban data-data sebagai berikut s
a. Nama perusahaan :

b. A 1 a m”éiﬁ s

- pemilik/ﬁénguﬁus T Jalan @
- tnko/temﬁét usaha : Jalan s
' - gudang & I - IY H Jaian 4
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dst
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= NFWF : No.
é, Bentul uséha/hukum 3 ﬁerérangam =  bhadan
hudeam
f..Sugunan penguirus ?
- bukti kewarga negaraan
R.T. : : kalauvada
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kalau,
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din o oncioM oMo nBDown
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tamat perguruan timggi.di/&pa.lum.

‘fmurai berusaha di bidang apa.. oo

diini berusaha apa.cesesiaannnseiens,

usahanya selalu  lancar. — tidak

i. Pemasaran :

R barqngﬁ'di dapat dari mana @ nama langganan

dimana




- baraﬁgﬁ di jual hénmanaf :vnémg iangganan -
dimaha
Jw Ekonmmiadanvkomerﬁial ¢ (realisasi)
- pembelian selama 3-46 bulan térakhir~ﬁp,
pembeiiantﬁetiap bhulan gebeng Rp. (rataﬁ)

- penjualaﬁ selama -6 bulan terakhir Rp.

péniualgn setiap bulan sebesar Rp. (rata2)

o=

ke Ekonomi dan komersial @ (rencéna)

- pembelian selama %-& bulan yahg‘ alkan. daténg'
RpPe woenw

pembéliam setiap | hulan  yang akan datang

Rp.v.."u;

- Fanjualan selama F-& bulan yang ‘ékan dataﬁg

Fpe ennen

penjualan s

2

lama bulan vyang akan datang
Rp.o oo

. : 1. FPeralatan penunjang

«» buah kendaraan truck .. the 19.. keadaan

s

v buah ke@ndaraan picup .. th. 1?=.‘keadaan

n. buah kendaraan sedan .. th. 19..: keadaan

<« buah meEsin apa caaeaaes th. 19.. keadaan

m. Jaminan Tambahan :v
- Eebidéng tarah dan bangunan permanen a’/n siapa
/pemilik/pengurus.

Ce L. oruang tamu

LI
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= wawe M=2-luas bangunan 1 @ Rp.

= wuee M-2 luas bangunan III @ Rp;

(Hasil angket di FT. Bank Harapan Bentosa (ﬁHS)

Capem SBidoarjio). .

Di daIamT perjanjian pemberiaﬁ kredit oleh
’.bank vang tertuang dalam model-model tertentu dari
bank akau'diﬁuangkan gdalam #ht@ notaris di teg%sﬁan
bahwa = o e

"Sebagai jaminan atas pemberian kredit oleh bank |

beserta biaya vyvang harus dibayar, diserahkan
barang-harang tertentu secara fiducia sebagai
jaminan. Ditegaskan Jjuga dalam Cparjanjian
pembarian kredit tersebut bahwa setelah barang-
harang disarahkan sebagadl Fale milil atas

kepercayaan dengan konstitutum possessorium, maka
pada saat itu juga bank menyerahkan kembali kepada
peminjiam. Untuk selanjutnya bertindak untuk dan
atas nama bank sebagai penyimpan. Didalam alkte
perjanjian pemberian kredit lazim Jjupa bank-bank
tertentuy mensyarathkan, bahwa debitur  tidak boleh
menjual . melepaskan atau menjaminkan kembali
dengan cara apapun, barang yang - telah diserahkan
apcara fiduciari tersebult atauw sekurang—kurangnya
©dengan izin tertulis dari bank".

(Hasii interview di . kantor Notaris Andi Mulya,

Sidoarjo).
Batasan Waktu Femberian Kredit

Dalam hal batasan waktu pemberian kredit,
debitur harus mencantumkan data-data waktu pada
lembar pgmbefian kredit. Hal ini untuk mengstabul
kapan hredit ‘tersebut jatuh tempo dan  kapan harus

dibayarkan, sesuai dengan apa yang tercantum dalam




surat pemberian kredit. Dengan demikian akan
memudahkan pengecekan bila setiap saat di perluKan.
(Hasil wawancara dengan Direktur FT. Bank Harapan

Bantosa, Bpk. H. Imam Syuhadal ) .

Fenetapan dan Bukti Femberian Kredit

Setelah memenuhi ketentuan-ketentuan - yang

terdapat. délam permohonan kredit, maka oleh
kreditur - memeriksa dengan melihat
kehyataaanenyataan vang terdapat dalam siirat

<4

permohonan cersebuﬁg maka lkredltur bérhak untuk
manetapkan dan menyetﬁjui calon  debitur dengan
membérikan suralt bukti persetujuan kredit, sebagai
berikut

FERJANJIAN FEMBERIAN KREDIT
(FERJANJIAN FOROK)

FT. Bank Harapan Sentosa (BHS)

FERSETUJUAN KREDIT
FIt NOw wevewa/uuna

Yang bertanda tangan di bhawah ini H

1. ......,.,....;n,".n................,.........,,.
dalam hai ini bartindak untuk dan atas nama ...
irmasssanesnanannessas SRlanjutnya di sebut EBANK.
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dalam persatujuan ini bertindak untulk dan  atas
Maina W E ot e am e e e a selanjutnya

disebut sebagai PENGAMRBIL KREDIT.

Menyatalan + ah mufakat mengadakan persetujuan

kredit dengan syarat-syarat i am ketetapan-

betetapan vang ditetapkan di bawah ini

FASAL 1 s Bank membarikan kredit kepada
pengambil kredit, yang jumlah pokoknya
adalah 1 Rp. cvsvwvrwenwlunewamupiah)

Fasnl, 2 o & it yvang diberikan itu 3
S Al an cdibayar sekal lgus pada

S T o
bhe akan diangsur Liap-tiapPe ouesweeweas
uritul pertama kalinva pada tanggal.

S{x IR - - - B (. . A

Sehing lunas selambat

pacda Tangoal . e e i evoaa
foA. Darid dumlah =Y atau HI1BANY S
{dabet -~ saldo) pihak mergambil

: diwajibkan mambayar bunga

BAF v v awennnwesPRISEN pR-tahun,
punga mana harus dibayvar tiap-—-tiap
il an Lambat-lambatnya pada tiap
banggal. e ren v nuneens » Sedangkan
anya  selalu ditestapkan  penuh
Chadan,  meskipun pada  bulan

vang sedang berjalan utang tersebut
dilunasi. Fada saat pengambilan
biraedit dikenakan provisi sebesar

.
W w e Emu o oar Y e e m e aa e e wn s e Yn

b Atas sisa  pinjaman {debet saldo)
vang tertinggi dalam suatu  bulan
pengambil kredit dilkenakan provisi
SEDHESAr L. s A sebulan.
Frovisi tersebut harus dibavar
selambat—-lambatnya pada tanggal ...

. Fada saat pengambilan  kredit di
kenakan biaya tata usaha sebesar
anasaenns 4 dari jumlah kredit, dan



FASAL

FASAL
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"septelabh waktu yang telah ditetapkan di-

selanjutnya tiap-tiap bulan dari
sisa kredit (debet saldo) yvang
tertinggi dari bulan yang sedang
berjalan dikenakan Jevesscoseswnntes

d. Biaya tata usaha vyang dikenakan
tiap bulan tersebut bharus dibayar
s@lambat~lambatnya ~ pada . tiap
BANQOAL e e cnmavonnvrsananunnunassnns

Jika pengambilan kredit lalai membayar 

segala sesuatu  yang harus’ dibayar
olehnya, maka dalam waktu sepuluh hari

atas, dalam hal ini 1ewathya batas

walktu tersebut saja telah membei i
bukti yang cukup, . bahwa = pengambil.

kredit melalaikan kewajibannya dengan
Ltidak dipsrlukan parnyataan lebih

dahulu, . bahwa ia - tidak . memenuhi
Lewajibannya, maka pengambil kredit
diwajibkan membayar denda kepada bank

GERNESAT wresnvanuenud (enswowdnanwenos
ce e parsen) sebulan dari jumlah  yang

terlambat dibayar itu denda mana
sakurang~kurangnya berjumlah- Rp. feoaw
weews FFupiah) dan harus dibayar dengan
seketika dan sekaligus (kurang dari
sebulan dihitung sebulan penuh).

Bank berhak menagih hutang (kredit)
ini atau sisanya berikut. Dt ay
provisi, denda dan lain-lain ‘onkos—
ongkos dengan seketika dan sekaligus,
atas kekuatan akte ini apabila :

au Fengambil kredit melalaikan

kewajibannya membayar angsuran
pokolk dengan seketika, bunga,

provisi, denda dan lain-lain.

b. Bila pengambil kredit meninggal
dunia, kecuali apabila. para ahli
waris dari yang meninggal itu dapat
memenuhi kewajibannya - menurut
undang—urdang. - :

c. Jika pengambil kredit dinyatakan
pailit dibawah penguasaan pengampu
atau karena apapun  Jjuga tidak
berhak lagi mengurus atau menguasai
kelkayaan. ,

d. Jika kekayaan pengambil kredit
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selwruh atau sebagian disita oleh
orang lain.

e. Jika pengambil kredit menurut
pertimbangan EBANK tidak atau tidak
cukup memenuhi peraturan  yang di
tetapkan dalam akte ini.

H ~Untuk menjamin lebih Jauh
pamnbayarannya, semestinya dari segala
sesuatunya atas akte ini  yang harus
dipenuhi oleh pengambil kredit baik
karena huatang pokok  maupun bungas,
proviel, denda, biaya dan sebagainvya,
maka pe=ngambil kredit dengan ini

cmenerangkan, menyerahlkan sacara

fiduciare dan atau menggadaikan barang
Yandg Fetantuannya dan daftarnya
tercantum  dalam lampiran akte ini,
lampiran mara merupakan kesabtuan vyang
tidak dapat dipisahkan dengan akte inid

Ferngambil kredit berianii, perjaniian
mana diterima  baik oleh bank untulk
gsetiap  waktu  memberikan keterangan
vaing diperlukan  oleh bank, tentang
perusahaannya memberi Lesempatan
kepada  bank untuk memneriksa bukn
perusahaanya, tidal akan mengikat diri
sebagai penanggung terhadap pihak
bLetiga dengan tidalk seizin dahulu dari
bank 4 sarta pula akan tunduk
sepenuhnya kepada segala petunjuk dan
paraturan. yang ditetapkan atauw vyang
kemudian akan ditetapkan oleh bank,
terutama Yang mengenali politik
pemberian  kredit  pada  uamumnya dan
tentang bunga dan sebagainya pada
Fhususnya.

Selanjutnya pengambil kerdit berjanji

pula perjanjian mana diterima baik

oleh bank un tul tiap—tiap tahun
mengirimkan kepada bank. Satu turunan
dari daftar neraca dan rugi atau laba
dari perusahaanya mengenai tahun vyang
lalu.

TAMEBAHAN

Jika kemudian hari ternyata dianggap
perlu untuk mengadakan perubahan atas
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akte ini beserta lampiran—lampirannya.
maka untuk maksud itu dibuatkan akte
baru dengan nama " FERUBAHAN
FERSETUJUAN  KREDIT ". Yang ditanda
tangani oleh bank dan pengambil kredit
dengan Eatentuan bahwa segala
ketetapan dan syarat yvang telah diatur
didalam akte ini masih tetap berlaku
dan mengikat bagi bank dan pengambil
kredit, kecuali mengenai beberapa hal
vang syarat-syaralt dan Lketentuannya

perlu dirubah/ditambah berlakulah
syarat dan ketetapan yvang diatur

dalam "FERUBAHAN FERSETUJUAN KREDIT".

Dari hal segala alibat pers=tujuan
ini , pihak pengambil kredit
menundulkkan diri terhadap Hukwim
Ferdata Eropa dan kedua belah pibhak
memilih tempat kedudukan yang tidak

dapat diubah lagi pada pengadilan
Nigerl di o swwewaenoeeanoow W Familihan
glomicilie mana berlaku juga untuk para
ahli  waris pengambil dibuat dan
cditanda tangani dioe.eeeesa s e neenon ..
pada tanggal ... iieeinae o (R -
BRANE. 2 FENGAMRIL KREDIT @

FENANGGUNG

(Hasil angket di FT. Bank Harapan Santosa (BHS)
Capem Sidoarjo).

Tentang Obyvel Jaminan

1. Obyek Jaminan

Fada

fiducia adal

dasarnya yang dapat menjadi obyek

ah benda—-benda bergerak yang berupa

barang-barang dagangan, baranmg inventaris, barang

~-barang persedian dalam perusahaan, mesin-mesin
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maupun kendaraan SEfmutDr sepefti mobil dan
sebagainya. Dalam hal ini lingkungan bank telah
mengkhuﬁuskan diri pada benda bergerak sebagai
obyek perjanjian kredit segcara fiducié, Hal ini
didasarkan untuk jenis benda tetap yang berupa
tanah dengan hak milik, bak guna bangunan, hak ana
usaha telah ada wadah ééraendiri yaitu 1embéga
hypoteek dan juga credietverband. Untuk benda tetap
yang berdiri diatas tanah hak seaway hak pengelolaan
dan sebagainya dapat dibebani dengan jaminan hak
kuasa menjual, juga biga'dEAQan hak: kugsé memasang

hypoteel: .

Eank dalam hal akta untuk perjanjian  kredit,
dengan jahinan fiducia imi selalu notariil atau
otentilk yaitu suatu akta yang didalam bentuknya di
tentukan oleh undang-undang, dibuat oleh atau di
hadaban pegawai-pegawai yang berkuasa wntuk itu

ditempat dimana akta dibuat. Hal mana disebabkan di

dalam akta perjanjian telah dicantumkan suafu
clausula yang merupakan pembatasan terhadap
perbuatan debitur yang dapat merugikan pihak

kreditur.

Dengan akta yang bukan notariil atau bukan

otentik yaftu.akta yang didalam bentuknya tidak
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ditentukan oleh undang-undang dan tidak dibuat oleh
atau di hadapan pegawai-pegawal yang berkuasa untuk
itu, hal ini tidak menimbulkan kesulitan dalam hal
adanya berbuatan debitur vyang dapat merugikan
kreditur dan akta harus dipikul debitur  untuk

memperoleh dan memperbesar biaya.

Dalam hal akte ini sebaiknya dibuat dengan
akte notariilg hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah  pembuktian dan sekaligus memperkuat
Ledudukan kreditur mengingat benda jaminan masih
berada dalam kekuasaan debitur. Dengan ini pihak
bank telah beranggapan bahwa dengan akte buik an

notariil sudah tidalk menimbulkan kesulitan.

Jadi, Jjenis—jenis obyek Jaminan - terhadap
Lredit secara fiducia di  lingkungan bank telah
mengkhususkan pada benda bergerek dan mengenai
aktenya tidalk selalu dengan notariil atauw otentik
Larena dimaksudkan untuk mengurangi biaya yang
dikeluarkan oleh pihak debitur. Namun pada
perkembangan berikutnya jaminan fidﬁcia tidak lagi
mengkhususkan pada benda bergerak, tepi Jjuga pada
benda tak bergerai, karena Jjaminan ini telah
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal memperoleh

kredit.



(Hasil wawancara dengan Direktur FT. Rank Harapan
Bantosa (BHS) Capem Sidoarjo, Bpk. H. Imam Suhadak)

N

CONTOH AKTE FIDUCIA ATAS BENDA BERGERAEK

DARI (RBHS) FERJAMITIAN ACDCESSOIR.

PENYERAHANM HAkK MILIK ATAS DASAR KEFERCAYAA
*. (FIDUCIARE EIGENDOMS OVERDRACHT)

Eepada:

FT. Bank Harapan Santosa

Dengan Hormat,

Berhubung QEngan paersetujuan membuka kredit
kami dengan FT. Bank Harapan Santosa tertanggaly ..
cw e e n e berdasarkan F.M.K. NO. ceuveenuwcaanwsncana
Dengan ini kami ményerahkan hakt " milik a&atas dasar
kepercayaan (Fiduciare EiQEnﬁoms Dverdracht).
Sesuail dengan ketentuan pasal VII F.M.K tersebut,
kepada FT. Bank Harapan Santosa, barang-barang kami
seperti termuaf dalam -daftar terlampir. |

Selanjufnya dengan ini kami sebagai kuasa FT.

Bank Harapan Santosa (BHS) menerima barang tersebut



cperjanjian. itu sama—-sama bersifat accessoir..

guna disimpan untulk dan atas nama:PTt EBarnk Harapan

Santosa (BHS).

5

HORMAT KAMI

materai

r

(Hagil angket di FT. Bank Harapan Santosa (EHS)).

Sifat Ferjanjian Fiducia

BRagaimanakah sifat perjanjian='fiducia P
Mengingat tujuan .dari para pihals. vméngadakan

perjanjian fiducia adalah untuk memberikan jaminan

kepada'kreditur, maka sama dengan twjuwan dari pada

gadai. Maka sebenarnya praktis sedikit sekali- |
perbedaan antara perjanjian gadai dan Jperjanjian-

fiducia dan mengingat perbedaan yang: kecil itu,

.o
Q-

maka  tidak -~ ada alasan  untuk - menyampifigkan

berlakunya ketentuan—ketentuan yang.mésupakan hukim

pemaksa dari gadai, ketentuan terSebut:berlakQajdgaf~

pada fiducia,’:éehingga dapatr dis;mbﬁlkan bahwa

/
Dengan diakuinyé zekerheiﬁseigenddm'(fiducié)“5';'

.

tunduklah fiducia kepada ketentuan—-ketentuan dari -

hak-hak kebendaan yang memberi jaminan. Kérenanya

dapat  dilakukan penarapan secara analogi




4]
k3

kLetentuan—ketentuan gadai dan hypoteek. Maka ini
tidak lain babwa fiducia dianggap merupakan piutang

vang hersifat accessoir.

Fiducia terikat pada piutangnya, menagikuti
piutangnya manakala piutang itu dipindahkan kepada
orang lain dan akan hapug jﬁga bersama-sama dengan
hépusnya piutang tersebut. Karena itu fiducia

merupakan hak jaminan yang bersifal accessoir pada

pivtangnya terasbut., Ferjanjian fiducia’ ity
bersifat berdiri ‘sendiri, tidal  tergantung pada

piutangnya. Halk eigendom yang diperoleh kreditur

tidak tergantung pada piutang yvang ada, melainkan
diperolah dari debitur sebagal Jaminan dari

pivtang, dengan syarat bahwa hak eigendom akan

kembali lkepada debitur jika piutangnya hapuies.
Debitur memperoleh hak eigendom dengan syarat

menunda, yvaitu bahwa ia setelah pelunasan hutangnya
otomatis menurut Fiddeam akan memperoleh hak

eligendomnya kembali.
Bentuk Ferjanjian Fiducia

Hak perjanjian pada fiducia terjadi karena
perjanjian perjaminan antara debitur dan kreditur.
Jika mengenai benda bergeral yang berwujud

dilakukan dengan penyerahan secara constitutun



n
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possessorium, sedang mengenai  piutang-piutangnya

dilakukan dengan cessi.

Fersyaratan—-persyaratan sahnya penyerahan
vyang berlaku pada fiducia adalah
a. adanya perjanjian vang zakelijk
b. adanya titel untuk peralihan hak
C. kewenangan untuk m@nguasaivbendanya dari orang
varng menyerahkan.

d. adanya cara tertentu untuk penyerahan (yvaitu

secara constitutum possessorium bagi henda
hergerak berwuiud dan SECAra cessi un bk

pivtang-—piutang)

By bl perjanjian fiducia cdemikian dalam
praktelk disyaratkan tertulis, namun tidak perlu
adanya penyerahan nyata. Dari Fetentuan
undang-undang maupun yurisprudensi tidak ada
ketentuan yang mengatur tentang bentuk perjanjian
fiducia sehingga dapat disimpulkan bahwa bentuk
perjanjiannya adalah bebas. Namﬁn menurut kebiasaan
perjanjian demikian lazim dibuat secara tertulis
dituangkan dalam akte fiducia baik dengan akte di

bawah tangan maupun akte otentik.

Manfaat perjanjian fiducia secara tertulis

adalah @



a. 5i pemegang fiducia dari kepentingannya akan
menuntut cara yang paling mudah untuk dapat
membuk tikan adanya penyerahan tersebut kepada
debitur. Hal demikian penting untuk menjaga

‘kemungkinan S 1 debitur meninggal sabelum
kreditur dapat_melaksanakan.haknya, tanpa adanya

- akte .akan sulit baginya un membuk tikan
hak~hakmya”ferhadap ahli waris dari debitur.

b. Dengan adanya akte akan dapat dicantumkan janji-
Janji khusus antara debitur dan  kreditur vyang
mengatur  hubungan  hadowm mereka. Fearjaniian
secara lisan Lidak akan dapat mernentukan secara
teliti  Jjika menghadapi lkeadaan sulit yang
mungkin timbul .

c. Ferjanjian yang tertulis dari fiducia sangat
bermanfaat bagi kreditur  jika ia akan
mempertahankan haiinya terhadap pihak ketiga.

(Hasil interview di Kantor Notaris Kecamatan
Sidoarjo).»

C. Hak _dan kKewajiban antara Debitur dan kKreditur

1. Hak dan Hewajiban'Debitur
Hak—-hak debitur dalam perjanjian kredit dengan
jaminan fiducia antara lain :

a. Fibhak debitur berhak memperoleh pelayanan yang



baik dari bank. | e

b. Fihak debitur masih berhak memakai  atau

menglasal barang—-barang yang dijadikanijaminan}
¢. Apabila pihak debitur wanprestééi ~d§n pihak o

kreditur (bank) telah menjual}',barangrbaﬁaﬁg.fw

jaminan secara fiducia guna pelunasan atas”

&

-hutangnya,_

i

maka debitur berhak unﬁukA ﬁémperoiéH

‘.

sisa dari harga penjualan barang—barang Jjaminan

tersebut setelah dikurangi . ongkos—onghkos

e

penjualan dan lain-lain.

d. Pihag‘ debitur berhak memi;iki  -kembali
barang-barang yang dijaminkan itqé sételah?’
Hutangnya dinyatakan lunas oleh pihék{kfediﬁur" -
' Sedang kewajiban-kewaijiban deb@%ur daiémn

kredit dengan jaminan fiducia adalah :

a. Fihak debitur harus mempunyail usaﬁawataufkbndiéi
ekonomi yang memungkiﬁkan debiiué itu mampu
membayar kemﬁéli'hutangnya'Eépada‘:bankai»seggai
dengan yang telah diperjaniikan 'keﬁéaé pihak
bank . ‘ . ' ' - i ' JH; Ca

.b,-Mémpunyai surét~surat izin us%han

c. Barang yang dijaminkan itu status pemilikannya e
harus sah menurut hubkum yang' berlaku,v artinya
barang yang dijaminkannya térsebut~ tidgg' aalam5

sengketal




o
o

d. Fihak debitur harus mengasuransikan barang yang
dijadikan jaminan.

e. Fembayaran pokok pinjaman maupun bunga pinjaman

harus tepat pada jatuh tempo yang sudah

”ditentukan, kafana bunga pinjaman> tersebut

merupakan penghﬁsilan bank untuk membiayai semua

.biaya;biaya eksploitasinya.

L]

2. Hak dan kewajiban kKreditur

Hak—hak kreQitur dalam perjanjian krredit
dengan jaminan fiducia antara lain, :

a. Fihak kreditur berhak memeriksa atauw meneliti
calon d@bitufﬂ hal ini mengenai latar balaﬁangﬂ
kepribadian sampai usaha yaﬁj digelutinya.

b. Pihak kreditur berhak menolak (rejected) dan
menyetujui  (ACC) permohonan kredit dengan
jaminan fiducia yang diajukan oleh calon debifur

. Fihak kreditur berhak sewaktu—waktu un tulk
memeriksa administrasi debituwr, memaéuki Qedﬁng~
gedung kantor, gudang debitur dan lain=lain. Hal
ini disamping sebagai pembinaan Jjuga untuk
mengetahui sampai ﬁimana tingkat kemajuan dan

" keberhasilan si debitur setelah menairima
fasilitas kredit dari bank.

d. Pihak kireditur berhak menagih atau mencabut



fasilitas ‘,kredit_ tersebut < secara  sepihak
walaupun jangka waktu pelunasan ﬁﬁféng‘,debitur
belum  selesai. Hal ini\"épéb%ia ‘terjadi
wanprestasil.dari pihak debi{uf . da6 pihak
kreditur (bank) telah memhekihan ﬁer%ngatan bailk

secara lisan maupun secara tertulis.
o :

Sedangzﬁkewajibanmkewajiban kreditur. dalam
kredit dengan jaminamn fiducia adalah 2
a. Fihak kreditur berkewajiban m@mberitahu kepada

-

debitur, jika hendak menjual barang'jaminan.
b. Fihak kreditur berkewajiban memberiljperhitungan
tentang pendapatan dari penjualan barang'jaminan
itw dan setelah lreditur mengambil  guna.
.pelmnasén hutang debitur, maka haruﬁfményerahkan
kelebihannya Eepada debitur jiﬁa maéih ada.
Ca Pihaﬁ kreditur berkewaiiban meﬁyerahkan hak
milik atas barang jamiﬁan teréébﬁt;; kepédé
debitur jika hutang-hutangnya sudah dilunasi.‘
{(Hasil wawancara dengan para nasabah dan sebagian
dokumentasi di FT. Bank Harapan BSantosa (BHS)
Bidoarjo). ’ :
Dari penjelasan diatas, dapatlah diambil
kesimpulaﬁ bahwa-ﬁak dan kewajibanv pihak debitur

sangat lemah; karena calon debitur hanya- tinggal

menandatangani perjanjian . tersebut, sedang




ketentuan—-keténtuan dari perjanjian tersebut sudah

2

2

ditetapkan pleh pihaﬁ béﬁhn

-t
By

D. Tentang Wanprestasi:

1. Penetapan Wanprestasi I

s BN . L . n o L 3
) Sebagaimana telah™ di - Y ketahudi bahya,

o 4 &

subyek-subyek perikatan terdiri dari pihak kreditur ©

“dan pihal débituka Fihalk kreditiar . m@hupakan"pihak.?

yang berhak atas pemenuhan prestasi, medang dehitur
adalah pihak;wyang hwwﬁwwajibaﬂ BERTEE 4§ o memenuhif

tuntutan  prestasi dari pihak  kreditur. ' Parap7"¢

ke i b marupaﬁah pihalk vyang ‘m@ﬁghéﬁﬂak;, agah,i
péfikatan itu daﬁat memeanuhi Secaréi$empgrna‘déhégé
%ukaréLa_gesﬁaindéki 164 _perikatéﬁ: yéﬁg diﬁéhéﬁd}j
oleh péra- ﬁih%ﬁn “Harapan .iﬁu; _ﬁi&égiah .'&épgt_
‘barjalan .sebégaimana yéngv'-dikéﬁgﬁdéﬁiﬂn sébab~
 kemungkinan dapat: terjadi seoFangf.débltur‘ -itq.;

wanprestasi. ataw cidera janji.

£

Maksud wénbreStasiidisini adalah i o
a. Tidak  ma1§£ukan-.apa yang Vdigagggﬁﬁi'ﬁiakﬁﬁ:
dilékukannyéng “ |
b. Melaksanakan apa 'yang‘ dijahjikén,.}ﬁapi‘btidék;

sebagaimana mestinya.

v

Con Meiakukénfapa.yangﬂdijanjikan.fetébiﬂterlambatg .




e Melakukan sesuatu yang menurut.peﬁjanjian~ tidak

¥

boleh dilakukan. o

ot

»8@Drahgidébitur dinyatakan‘wénﬁrésgééii ?j&kaf:;
debitur teﬁﬁebqﬁut@lah mélakukan-k@éaighéﬁféeﬁdié ‘
tidak melaksangkén apa yang.ﬁelaH'dipeFiénjikannyga
Dalam phéktéﬁhyéjéulitlah. untulk méﬁénﬁﬁwén :ka§éﬁ'.
debitur itu dikatakan telah wanprestasi;étauj t;dgé:¥
melaksénakan‘ ﬁerik&tannya. Hal iﬁip dlsghé

‘seringkali pada waktu mengadakan peﬁjaﬁjiény para .

pihak tidak menetapkan secara tegas’”

waktu dalam:

" melaksanakan perjanjian tersebut. Mia&lnyav.daldm

perjaniian barang, tidak ditetapkan kapan fbaraﬁgp

tersebut haruﬁ_dikirimkan Lepada pembeli dan kLapan -

pula harga dari barang itu harus ‘dibayar ~ oleh.’

pémbeii,

kegdulitan tersebut  tidak  akan ..ditemudy
manakala perjanjian tersebut oleh” para  pihak,

1

disebutkan walktu sRCara ctegas

serta
Letentuan—ketentuan lainnya secara tepat.. Hal ‘ind
memparmudah dalgm’pembuktian bahwa seorang debituyr

g
1 -
T

telah melakukan wanprestasi.
Akibat wanprestasi itu pihak debitur pada -
umumnya diancam sanksi yaitu diwajibkan membayar

semua biaya, buﬁgavdan kerugian yang diderita . oleh




&HO

pihak kreditur. Dalam hal ini kreditur dapat
memegang ketentuan yang terdapat pada pasal 1234
KUH Ferdata @

"Fenggatian biaya, rugi dan bunga karena tidak
dipenuhinya suatu perikatan, barulah mulai’
diwajibkan apabila si berhutang, setelah dinyatakan
lalai memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya,
ataun Jjika . sesuatu vyang harus diberikan atau
dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dibuat dalam

tenggang waktu yang telah dilampaukannya'.

Dalam hal debitur melakukan wanprestasi, maka
kreditur harus memilih tuntutan—tuntutan éebagai
bherikut
a. Pamenuban perjanjian
b. Pemenuhan perjanjian disertai ganti rugi
c. Banti rﬁgi saja
d. Pembatalan perjanjian

e. Fembatalan disertai ganti rugi

Di siniy kréditur vang berhalk menentulkan
apakah debitur tersebut dinyatakan wanprestasi atau
tidak, jika ketentuan—ketentuan tersebut mengacu
pada wanprestasi, maka kreditur dapat menyatakan

wanprestasi.
Wanprestasi dan Fenyelesaian Hukumnya

Didalam perjanjian kredit bank dengan jaminan

fiducia khususnya, yang paling penting apabila



61

terjadi wanprestasi di pihak debitur terhadap
ketanfuan—ketentuan yvang terdapat didalam blanko
perjanjian baik pada perjanjian kreditnya maupun
perjanjian fiducia. EBerhubung belum ada satupun
pasal didalam kUH Ferdata mauan dalam
perundé?g—undangan lainnya yang mengatur secara
khusus £entaqg p@rjanjian'hredit dengan perjanjian
Jaminan fiduciaﬂ maka . ‘dengan demikian
penyelesaiannya Jjika terjadi wanprestasi harus
diambil jalan tengah yang dapat mencerminkan rasa
keadilan bagi para pihak yang mengadakan perjanjian

tersebut.

cara penyalesaian mana yang digunakan apabila
dalam perjanjian kredit dengan jaminan fiducia,
terjadi wanprestasi yang dilakukan oleh debitur,
apakah pihak bank herhak mengambil barang Jjaminan,
padahal angsuirain Ahutaﬁgnya telah dibayar hampir
mendekati lunas. Apabila dalam perjanjian kredit
dEﬁgan jaminan fiducia di lingkungan bank 4 ferjadi
wanptrestasi vyang dilakukan ©oleh debituwr, malk.a
pertama—tama akan membarikan surat peringatan  I.
Apabila surat peéingatan (sommatié) ini dalam
jangka waktu tertentu ternyata tidak dihiraukan,
maka akan giberi surat paringétan 11. Dan apabila

dalam jangka wahktu tertentu surat peringatan II



juga tidak - mendapat perhatian,: maks ;debitur ~akan;:t”'

dipanggil pihak bank secara baik-bail untuk diajak

musyawarah 'ténpang' hal vyang "men&ébébkan : pihékxf

debitur sampai lalai membayar angsuran hutangnya.*

Debitur yan@ sedang dalam keadéén ,hesulitaﬁ

ekonomii. mizalnya salah satu anggatajfkelqarganya'
ada yang sedabhg sakit, sehingga memerlukan = Biaya
untuk berobabt ke “dokter. Mal = yang demilkian

keadaannya, maka pihak bank akan memakluminya dan

Ps

akan memberikan - jangka waktu o bagi® fdebitur.

s

Kemungkinan lain vakni debitur merasa terlalw bera

atas hesarﬁyamangﬁuran vang telah diaepahatizselama

ini, maka Jika demikian, pihak. “bhank akan "

harus

13

mempewhitmngkah lagi sisa hutanén?a vang

dilunasi oleh-debitur, kemudian besarnya angsuran.-

tiap bulannya diperkecil daﬁgaﬁ Aﬁényesuaikahj.

2, 5

kemampuan debitur pada saat itu. Hal ini sudak

barang tentu jangka waktunya menjadi lébih“panjghglif o

N .

Kemudian jikaudepitur yéhg'dipanggily d_hf&tgrnyéﬁg

tidalk datang, maka pihak bank akan mendatangi pihak

'~debit9r_agar ditapaiv suatu 5epaka£. ﬂDén' apabila

P

pihak debitur bekerja di suatu instansiy"maka'pihah*f

bank akan mengadakan pendekatan dengan 'atagannya.

Langlkah terakhir apabila sudahv 'tidak . dapat;

ditemukan jalan secara damai, maka persoalan  ini'@§~a




akan diteruskaﬂfge'pengadilan, ataw pihak bank akan
menyerahkan tagihan piutang ﬁersebu§3$képada' BUFN. %
(Badan Urusan Fiutang Negara). 8élénjhtnyai‘bahk-

.

akan meminta seluruh Jjaminan untul” sdisita dan

N

akhirnya dilelang di muka umum. Bersama  itu  pula .

bank a%an “mencantumkan npama debituf 4teréebut '55
melalui Bank %Pdonesia (BI)  dalam daftar kreaf%.»?
macet gabungahAyéng alan vdiketéhui dan diedarﬁaﬁi_
kevﬁeluruh Eankfbaﬁh imdamegia" . S

Cara penyélesaian apa yang diguhakan pila ada’
senghketa dan éengketa tersebut harus 'di§QUEah‘ Méw
pengadilan. Hal itu tidak ada salahnya.:biia 'haéim |
juga mémperhatihan ketentﬁan~hetentuan-ﬁamg termuat
didalam Blanko  perjanjian, misalnya '5eﬁgénai
barang-barang yéng diserahlkan, harga Ataksiran;
tempat penyimpanan barang—barang yaﬁg dibﬁat*"éleh»
para pihak sebagal @ahan peftiﬁbangap. ;dalam
memutuskan perkara, - | o |
(Hasii wawanmaravdengan Direktur FT. ,ﬁ%ﬁk Harapan
gantosa (BHS) Capem Sidoarjo, Epk. H.Imam»SyuhadaE)

Disini hakim Jjuga vharus memperhatikan
ketantuan—keteﬁtuan vang terdapat délam:pasal :339%i

EW vang berbunyi sebagai berikut @

"Fersetujuan—persetujuan tidalk hanya,mengikat'untuk
hal—-hal yang dengan tegas dinyatakan didalamnya,
tetapi juga untuk segala sesuatu: yang menurut.




sifat persptujuan diharu%kan' ’dréﬁ;&vhepatutahiﬁ
kebiasaan atad” Undang undang" R T

vJ:(

Dari ketFnLudn tersebut ‘diaktiﬁaﬁ'; bahWa'

suatu perJanjlan t1da¥ hanya menglkat untuk hal hal

yang dengan it@gaa dinyatalkan alam- perJanjlan,'
tetapi juga untuk segala sesuatu yang menurut 51fat

perjanjian, tetapl ‘juga untuk segala sesuatu yang

kebiasaan dan.UHQangwundang“ Dengan _dgmlklan mak%

setiap perjanjian wajib diperlénghgpi‘ dengén{ﬁ;‘ "

L. 4

atUran~aturan yéng terdapat dalam Unqang;undangy'

3 EEDR

Dalam adat kebiasaan di suatu fempat dan®lingkuhgan

tertentu dan juga harus mengindahkan ‘norma—-normas: - -
R A‘._\‘ # . . Do

kepatutan yangy féfdapat'dalam masyahakékféeteﬁpat@’

5

Jadi abhlrnya dapat ULchpulbdn bahwa denéan

rsebut,' maka

adanyea | ketentuapf paﬁal 1339 RBW Le
ferbuha Memuhgkinan bagi hakim unt@5  menyatﬁban
bahwa perjanjiaﬁ”,kredit dengan: ﬁahingn~.fi@ucia
tersebut tidag sah- dengan alasémsfiéinya télahi?t
bérténtéhﬁan bdengén :nﬁrma—nérhé  hepatutan,:.ygng¢
hidup 'dalém masyarakat. Hal dpm1k1an~' bléSanyAT“‘

dimaksudhkan untuk @b:h memberikan perl:ndungan

kepada debitur  yang memang mempuﬁyai bedudu&an

lebih lemah dari kreditur. =,
T\ S . o




